BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berhubungan dengan urutangyditempuh
supaya penelitian memenuhi karakteristik ilmiahlaoe metodologi penelitian
meliputi lokasi penelitian, populasi dan sampeltode penelitian, operasional
variable, teknik pengumpulan data, instrument peae) teknik analisa data dan

prosedur penelitian.

A. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian mengenai “Efektivitas Penggun@amputer Based
Teaching (CBT) Sebagai Media Pembelajaran Sej&taldi, Quasi Eksperiment
Pada Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri I Batusangkar adalah MAN 2
Batusangkar yang terletak di Jalan Sudirman LimanK&8atusangkar Sumatera
Barat. Lokasi ini dipilih karena MAN ini merupakaalah satu MAN di Provinsi
Sumatera Barat yang telah memiliki fasilitas muétdia yang lengkap dalam

proses pembelajarannya.

Dipilihnya MAN 2 Batusangkar juga dikarenakan sekol ini
merupakan salah satu sekolah favorit di Kabupatamafi Datar, hal ini
dibuktikan dengan jumlah peserta didik yang menca&20 orang setiap
tahunnya, Selain itu MAN 2 Batusangkar memiligiboratorium Komputer

yang mencukupi sehingga memungkinkan untuk pendralaj dengan
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menggunakan media CBT, untuk penunjang lainnya labkei juga sudah

memiliki akses internet selama 24 jam dengan dilepgHot Spot aregwifi).

B. Populasi dan Sampel Peneletian

Syambasru Munaf (1997:20) menjelaskan populasilp@mesebagai
berikut “keseluruhan dari objek yang akan ditetlimana populasi bias berupa
benda, manusia, peristiwa atau gejala yang terjatipulasi penelitian menurut

Suharsimi (1998:115) adalah keseluruhan subjeklitiane Sedangkan menurut Sutrisno
Hadi (1984:70) populasi penelitian adalah selumdividu yang akan dikenai sasaran

generalisasi dan sampel-sampel yang akan diamidmdauatu penelitianDalam

Penelitian ini populasi yang dipakai adalah peseéidék kelas XI (sebelas) pada
MAN 2 Batusangkar provinsi Sumatera Barat tahunajpein 2010 -
2011.Populasi penelitian ini tersebar dalam enataskpararel dengan jumlah
peserta didik seluruhnya 277. Data peserta didikgymenjadi populasi dalam

penelitian ini digambarkan pada tabel berikut:
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Tabel 3.1
Dristribusi Peserta didik Kelas XI MAN 2 Batusangkar TP 2010/2011

Kelas Jumlah Peserta Didik
XI'IPS 1 38 Orang
XI'IPS 2 38 Orang
XI'IPS 3 39 Orang
XI'IPS 4 37 Orang
XIA 1 38 Orang
XI'A 2 35 Orang

XI Bahasa 25 Orang
Xl Agama 27 Orang
Jumlah 277 Orang

Sumber : TU MAN 2 Batusangkar

Sampel penelitian menurut Suharsimi (1998:117)adakbagian atau
wakil populasi yang diteliti. Menurut Syambasri Mdin(1997: 20) sampel
penelitian sebagian dari keseluruhan objek yang adigeliti yang dianggap
mewakili populasi dan diambil dengan menggunakamikesampling. Teknik
samping dalam penelitian ini berupa teknik sampérkpok atalCluster Sample
Pengklasifikasian kelas Xl di MAN 2 Batusangkar gpddhun ajaran 2010/2011
menggunakan kriteria yang menunjukan perlakuan asarlan prestasi dan
keadaan peserta didik untuk masing-masing kelasirdali kelas unggul sampai
kelas biasa. Oleh sebab itu dalam penelitian imantikan dua kelas saja dalam
penentuan sampel yaitu satu kelas Xl IPS 1 danP$l 2 karena pada kelas ini

peserta didiknya memiliki prestasi yang sama sddganpgada kelas lain bervariasi.
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Jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ohaladn dua
kelompok peserta didik, satu kelompok yang akariubgsi sebagai kelompok

eksperimen, sedangkan satu kelompok lagi berfisegmgai kelompok kontrol

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini -menggunakan metode kuasi eksperimdenurut
Sukmadinata (2008: 57) bahwa “kuasi eksperimen b&a digunakan apabila
minimal dapat mengatur hanya satu variabel sajakip@s dalam bentuk

memasangkan atau menjodohkan karakteristik, katgurandom lebih baik.

Menurut Gall dan Borg (1983:681) menegaskan balevelgian kuasi
eksperimen merupakan A’type of experiment in which research participard
not randomly assigned to the experimental and cbmfroups.Menurut Gall dan
Borg (1983:682) dalam desain kuasi eksperimen,ekub@ak dikelompokkan
secara acak baik dalam kelas eksperimen maupum d&ias kontrolnya. Hal ini
dikarenakan keterbatasan peneliti jika melakukargelmpokan secara random
murni di lapangan. Kemudian dalam penelitian indle kelompok tersebut di
berikanpretestdanpostestnamun perbedaannya hanya kelompok eksperimenlah
yang menerimatreatment atau perlakuan dengan menggunakan media CBT,
sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan m€&la. Dalam penelitian

ini subjek tidak dikelompokkan secara random sedeiagan pendapat Gall.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadhgaén desain
Pretest + Treatment + PostteSthomas Murray menjelaskan mengenai desain ini

sebagai berikut:

To furnish a more convincing foundation for estimgtthe influence of the
text, the teacher could replace her treatment+ea@atin plan with a
pretest+treatment+posttest (p + t + p) design. listcase, before assigning
students to read the chapter, she would have th&mad test (prestest) their
grasp of the chapters content. In order to estinfade much the textbook
had added to the learners knowledge, she wouldrattbeach students
pretest score from his or her posttest score amitlemle thatthe obtained
difference (change score) represented the coniohatmade by the book.
In other words, the experimenters judgement wo@dased, not on the
posttest scores, but on the etent of change fratesrr to posttest (Murray,
2003:53).

Pada akhir penelitian, baik kelompok eksperimenpmalkelompok
kontrol diukur dengan alat ukur yang sama. Hasigpkuran tersebut digunakan
sebagai data eksperimen, kemudian data yang dipedlah dan hasilnya
dibandingkan dengan tabel uji statistiksualisasi desain penelitian
sebagaimana pada tabel dibawah ini:

Pada Kelas eksperimen dengan pembelajaran meaiggumedia

CBT

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
01 X 01

Tabel 3.2. Bagan desain penelitian pada kelas dengan pembelajaran
menggunakan media CBT
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Pada Kelas kontrol yang pembelajaran sejarah bargdperti biasa

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
01 - 01

Tabel 3.3 Bagan desain pendlitian pada kelas yang pembelajaran
sgjarah berjalan seperti biasa

Dengan X adalah pembelajaran dengan menggunakan seBagai

media pembelajaran, dan O1 adalah tes awal dakias

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaih gleneliti dalam
mengumpulkan data. Untuk memperoleh data yang gksedelum instrumen
penelitian digunakan, maka perlu mendapat pertigédanpenilaian kelayakan
instrumen penelitian tersebut guna mendapatkamuklatyang valid dan reliabel.

Instrumen merupakan alat yang digunakan penelitandarangka
mengumpulkan data. Sebagaimana yang dikemukakakumia (2006: 160)
instrument penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdannya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematmngga lebih mudah diperoleh.
Dalam penelitian ini instrumen digunakan untuk meaag kefektifan penggunaan
media pembelajaran CBT sebelum dan setelah melakaanpembelajaran

sejarah.
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Instrumen yang penulis gunakan untuk mengukur lkiédek
penggunaan CBT sebagi media pembelajaran sejalaim geenelitian ini adalah
tes. Zainul (2001:3-4) mendefinisikan tes sebagailspertanyaan atau tugas atau
seperangkat tugas yang direncanakan untuk mempelafermasi tentang
trait/atribut pendidikan atau psikologik yang sptlzutirnya mempunyai jawaban
atau ketentuan yang dianggap benar. Adapun tes didalgikan adalalpre test
dan post test Pre testadalah tes yang diberikan sebelum pembelajaranlaim
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh manakahtpedidik telah menguasai
materi yang akan diberikaerftry behavioy sedangkamost testadalah tes yang
diberikan sesudah proses pembelajaran diselesaang bertujuan untuk
mengetahui sejauh manakah peserta didik telah nasagunateri yang telah
diajarkan échievement Perbedaan hasil kedua jenis tes ini akan dikamtwleh
proses belajar dan mengajar, karena jika prosegabelan mengajar “baik” maka
akan terdapat perbedaan yang besar antar pasil testdan pre test(Zainul,
2001:35).

Setelah instrument disusun sesuai dengan indikattg hendak diukur
selanjutnya instrument tersebut akan diujicoba ajawaliditas dan realibilitas
terlebih dahulu sebelum digunakan dalam penelitidasil uji coba instrument
tersebut, kemudian dilakukan tabulasi data kedaddn@l induk penelitian. Setelah
itu dilakukan pengujiarvaliditas danreliabilitas terhadap kuesioner yang akan
digunakan. Apabilanstrumenttersebut valid makanstrumenttersebut dapat

digunakan dalam penelitian dan bila tidak valid enakstrument tersebut



56

dihilangkan. Untuk menghitung hasil upaliditas dan reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 18.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyana¢ating yaitu
valid dan reliable. Menurut Suharsimi (1998:160)idreas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahilesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitaggi sedangkan instrumen
yang kurang valid berarti memilili validitas rendah

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu miamrgapa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari varighely diteliti secara tepat.
Fraenkel dan Wallen (1993 : 558) menjelaskdihe’ degree to which correct
inferences can be made based on result from arumsint itself, but also on the
instrumentation process and the characteristichefgroup studied Maksudnya
ketepatan instrumen harus dapat mengukur apa yamegssinya diukur, sebab
derajat ketepatan identik dengan nilai validitaan ahilai validitas menunjukkan
kesahihan instrumen dengan materi yang akan dkgmatdaik perbutir soal
maupun soal secara keseluruhan. Ada dua jenis itealidintuk instrumen
penelitian, yaitu validitas isi yang diuji berddsam analisis logis dan validitas
konstruk yang diuji berdasarkan analisis empiris.

Mengenai reliabilitas instrumen ini Fraenkel dan IMfa (1993:556)
menyatakan bahwal'he degree to which scores obtained with and insént are
consistent measures of whatever the instrument unesisJadi, penekanannya
terhadap konsistensi. Jika hasil tes itu diadmasgtan walaupun instrumen itu

diujikan dua kali atau lebih maka hasilnyaakan lseifekuivalen) pada masing-
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masing pengetesan, memperoleh nilai relatif ajag kbnstan. Artinya kapan pun
instrumen tersebut akan digunakan akan memberiksihyang relatif sama.

Suharsimi (1998:170-171) menerangkan reliabilitdalah instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipgagumpulan data karena
instrumen itu sudah baik. Instrumen yang relialdeati instrumen tersebut cukup
baik sehingga mampu mengungkap data yang bisacdiygeer
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan lida/a atau
kesahihan suatu instrumen. Dalam penelitian inigydiuji validitasnya adalah
validitas isi yaitu apakah instrumen penelitian yathibuat dapat mewakili atau
mencakup aspek-aspek yang ingin diteliti. Suattrunsen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumemganvalid berarti memiliki
validitas rendah.Scarvia B. Anderson (2006 : 1) yatakan bahwa suatu tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur agegyhendak diukur. Dalam
penelitian yang akan dilakukan, uji validitas diékn dengan menggunakan

bantuan software SPSS versi 18.

1.1. Uji Validitas I nstrumen Penguasaan konsep

Penentuan pernyataan instrument valid atau tid@latdaenggunakan
ketentuan sebagai apabilgwhg > dari kanel dapat diinterprestasikan valid dan
sebaliknya biladiung< raveimaka dapat dikatakan tidak valid (Nugraha, 208J: 5
Valid tidaknya pernyataan angket diperoleh dengangplahan data dengan

menggunakaroduc moment person program SPS&svV18.



58

Dari tabel 3.4 hasil uji validitas sebanyak 50 pataan/pertanyan
angket yang diedarkan kepada 38 orang pesert& defnyata diperoleh
pernyataan/pertanyaan angket yang valid sebanygledwataan/pertanyan atau
mencapai 100%. Dimana ke 37 pernyataan angkebtérag.,qsemuanya lebih >
dari kape (0,361) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lempiraangkah

selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas.
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Tabel: 3.4 Rekapitulas validitas instrumen Penelitian

No | No Soal Keterangan
1 1 Valid
2 2 Valid
3 3 Valid
4 4 Valid
5 5 Valid
6 6 Valid
7 7 Valid
8 8 Valid
9 9 Valid
10 10 Valid
11 11 Valid
12 12 Valid
13 13 Valid
14 14 Valid
15 15 Valid
16 16 Valid
17 17 Valid
18 18 Valid
19 19 Valid
20 20 Valid
21 21 Valid
22 22 Valid
23 23 Valid
24 24 Valid
25 25 Valid

No | No Soal Keterangan
26 26 Valid
27 27 Valid
28 28 Valid
29 29 Tidak Valid
30 30 Tidak Valid
31 31 Valid
32 32 Valid
33 33 Valid
34 34 Valid
35 35 Valid
36 36 Valid
37 37 Valid
38 38 Valid
39 39 Valid
40 40 Valid
41 41 Valid
42 42 Valid
43 43 Valid
44 44 Valid
45 45 Valid
46 46 Valid
47 47 Tidak Valid
48 48 Valid
49 49 Valid
50 50 Valid

untuk mengukur hasil belajar terlihat bahwa soamnoio 29, 30 dan soal 47
memiliki nilai fhiwung > Taves Maka soal-soal ini dikatakan tidak valid. Untuk

langkah selanjutnya soal yang tidak valid ini tidhgergunakan untuk pengujian

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 50 soal tasg/akan digunakan

berikutnya, sehingga jumlah item soal tinggal 4&l so
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1.2. Uji ValiditasMedia CBT

Setelah rancangan Media CBT selesai dibuat danusehditerapkan
dalam pembelajaran sejarah, maka dilakukan ujdita8 terhadap media CBT
tersebut berupa penilaian dari ahli, yaitunya ahkdia pembelajaran, abhli
pendidikan dan ahli komputer. Untuk penilaian iflaklikan oleh orang yang
berkompeten pada bidangnnya dan telah dikenal otesyarakat untuk
kecakapannya.

Tabel 3.5
ValiditasMedia CBT Dari Ahli Media Pembelajaran

Penilaian
Sangat Baikl Baik| Kurang Bai

No Aspek Penilaian

la)

1 | Efektif dan efisien dalam
pengembangan maupun v
penggunaan media pembelajaran

2 | Reliable (handal) v

3 | Maintainable (dapat
dipelihara/dikelola dengan v
mudah)

4 | Usabilitas (mudah digunakan dan
sederhana dalam v
pengoperasiannya)

5 | Pemaketan program media
pembelajaran terpadu dan mudah v
dalam eksekusi

6 | Reusable (sebagian atau selurup
program media pembelajaran
dapat dimanfaatkan kembali untuk v
mengembangkan media
pembelajaran lain)

7 | Ketepatan pemilihan jenis
aplikasi/software/tool untuk 4
pengembangan
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Dari uji validitas media CBT oleh ahli media pendjatan yang
menilai 7 aspek penilaian, yaitunya : (1) Aspekkgefedan efisien dalam
pengembangan maupun penggunaan media pembelaj@)aispek reliable
(handal). (3) Aspek maintainable (dapat dipelildik@lola dengan mudah).
(4) Aspek usabilitas(mudah digunakan dan sederhana dalam pengopengsjann
(5) Aspek pemaketan program media pembelajararadarglan mudah dalam
eksekusi. (6) Aspekeusable(sebagian atau seluruh program media pembelajaran
dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan angelimbelajaran lain).
(7) Aspek ketepatan pemilihan jenis aplikasi/sofedt@ol untuk pengembangan.
Terlihat bahwa Media CBT bisa diterapkan sebagi im@@mbelajaran karena
dari tujuh aspek penilaian enam aspek dinilai sabgik dan hanya satu aspek
penilaian yang dinilaii baik. Berikut uji validitavedia CBT dari sudut pandang

ahli pendidikan.
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Tabel 3.6
Uji ValiditasMedia CBT Dari Ahli Pendidikann
No Aspek Penilaian Penilaian
P Sangat Baikl Baik| Kurang Baik
1 | Kejelasan tujuan pembelajaran
(rumusan, realistis) v
2 | Relevansi tujuan pembelajaran v

dengan SK/KD/Kurikulum

3 | Cakupan dan kedalaman tujuan
pembelajaran 4

4 | Ketepatan penggunaan strategi
pembelajaran v

5 | Kelengkapan dan kualitas bahan
bantuan belajar v

6 | Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

7 | Kedalaman materi v

8 | Sistematis, runut, alur logika jelas v

Dari uji validitas media CBT oleh ahli pendidikaryang menilai
delapan aspek penilaian Terlihat bahwa Media CBa Miterapkan sebagi media
pembelajaran karena dari delapan aspek penilaiam @spek dinilai sangat baik
dan hanya dua aspek penilaian yang dinilaii baik

2. Uji Reabilitas

Reliabilitas suatu tes sangat penting karena rntes menunjukkan
tingkat kepercayaan suatu instrumen untuk digunaebragai alat pengumpul
data, sehingga data yang dihasilkan dapat diperdgkabilitas instrumen soal
pilihan ganda dihitung dengan menggunakan rumus2@8Rang nantinya akan

diolah dengan menggunakan bantuan software SPSEl8er
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Dari hasil pengujian yang ada pada lampiran, ditkagpa nilai
reliabilitasnya sebesar 0,921 yang berarti instrurtes yang digunakan dalam
penelitian ini sudah baik.

Tabel 3.5Hasll Uji Reliabilitasinstrumen test

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.921 50

Untuk melihat uji reliabilitas maka secara umum nampak pada
koefisien Reliabilitas Cronbach's Alphanyadan membandingkan dengagyd
Dimana pada tabel 3.5 menunjukkan koefisiéronbach's Alphaatau fiwung
(0,921) > dari #pe 0,463 Maka dapat ditafsirkan koefisien tersebut bisa
disimpulkan bahwa secara umum pernyataan instruteesgbut reliabel katagori
sangat kuat. Untuk lebih jelas dapat dilihat paeladiran. Karena pernyataan
instrument Valid dan reliabel maka pernyataan umsént ini layak untuk
digunakan sebagai alat pengukur efektifitas penggunCBT sebagai media

pembelajaran sejarah di MAN 2 Batusangkar

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan derggaa sebagai

berikut:

a. Kegiatan pendahuluan yaitu melakukan koordinasis&kolah MAN 2

Batusangkar tempat yang akan dilakukan penelitiet, ini ditujukan
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untuk mendapat persetujuan dari sekolah terselast @oses penelitian
yang akan dilakukan.

b. Menentukan kelompok eksperimen pembelajaran meradgun media
CBT sebagai media pembelajaran. Kelompok eksperipgnbelajaran
menggunakan menggunakan media CBT adalah kelas Al dan kelas
pembanding atau kelas control adalah XI IS 2, ghanl ini dilakukan
setelah melakukan observasi awal terhadap nilaa mpetajaran sejarah
kelas XI pada semester sebelumnya.

c. Membuat perencanaan kegiatan, antara lain :

1) Membuat telaah terhadap kurikulum pembelajaranr&ejeelas XI
untuk menentukan pokok bahasan atau sub pokok éahzsg
akan disampaikan. Setelah melakukan telaah kunkukerta
penyesuaian terhadap waktu penelitian maka magery \dipilih
untuk penelitian ini adalah Indonesia Pada Masadurkan
Jepang. Materi ini dipilih selain cocok dengan wakenelitian
materi ini juga sangat mendukung untuk pembelajatangan
menggunakan media berbasis komputer.

2) Membuat rancangan media CBT yang dapat mendukugigtke
belajar mengajar sejarah. Media CBT yang dibuatkupenelitian
ini dirancang menggunakan program software compygerg
dikreasikan dengan kebutuhan pembelajaran berbasiputer.

3) Sebelum media CBT diterapkan dalam pembelajaréakudian uji

validitas media CBT berupa penilaian dari ahli,tyaya abhli
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media pembelajaran, dan ahli pendidikan. Untuk lpem ini
dilakukan oleh orang yang berkompeten pada bidayagyrdan
telah dikenal oleh masyarakat untuk kecakapannya.

4) Uiji validitas terhadap media CBT menunjukan bahwedia ini
bisa digunakan sebagai media pembelajaran pada pe&tgran
sejarah.

5) Langkah berikutnya adalah menyiapkan laboratoriomguter,
hal ini sangat diperlukan supaya dalam proses plajaben tidak
terjadi permasalahan dengan komputer yang digunaieh
peserta didik.

6) Membuat rancangan pretes dan postes.

d. Melakukan tes awal (pretes) untuk memperoleh dataaknpuan peserta
didik dari masing-masing kelompok eksperimen sehaliberi perlakuan.

e. Melaksanakan kegiatan eksperimen pembelajaran abkejalengan
menggunakan CBT sebagai media pembelajaran padeh detlas
eksperiment. Sedangkan pada kelas control pemtseiajasejarah
berlangsung seperti biasa

f. Melakukan tes akhir (postes), untuk mengetahui basajar peserta didik
pada masing-masing kelas setelah mendapatkan pegarbel sejarah
dengan menggunakan CBT sebagai media pembelaj@ada kelas
control juga diberikan post tes untuk mengetahubgeaan hasil belajar
antara kedua kelompok, sehingga bias diketahuitiefakau tidaknya

pembelajaran dengan menggunakan CBT sebagai media.
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Untuk lebih jelasnya proses tahapan pengumpulaa gatg penulis

lakukan dapat dilihat dari gambar 3.1 di bawah ini.

Studi Pendahuluan

'

Perumusan Masalah

'

Studi Literatur

\4

Materi Sejarah Kelas XI
Indonesia Pada Masa
Pendudukan Jepang

A 4

| Instrumen Penelitian

l

Uji coba Instrumen
Penelitian

CBT

Rancangan CBT

l

Penilaian Ahli

Tes Awal

|

Pembelajran dengan

CBT

/\

Tes Akhir

|

Wawancara

v

Analisi Data

v

Laporan Penelitian / Tesis

Gambar 3.1 Desain Pendlitian
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliité adalah uji t
(uji beda). Sebelum uji t dipergunakan, terlebithuda dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas dan homogenitas daisil penelitian. Apabila
prasyarat terpenuhi maka uji t dapat digunakan,umgjika tidak terpenuhi maka
akan digunakan uji Wilcoxon. Dalam rangka memudah&aalisis data, maka
akan digunakan bantuan software SPSS versi 18.

Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaaneftian,
pengolahan data tes dianalisis secara kuantitatifan teknik analisis statistik.
Data hasil penelitian akan di olah dengan menggamaleskriptif statistik dan
analisis varians serta uji—t atau Uji Gain Fakt@auamflisit uji hipotesis dengan
menggunakan statistik terhadap rumusan masalatuglean penelitian. Menurut
Syah (2007:7) kegunaan statistik adalah sebagaibaatu dalam mengolah,
menganalisis, dan menyimpulkan hasil yang telahapdic dalam kegiatan
penilaiaan.

Dengan kriteria pengujian, jika hargaasd < thitung < taber Maka
hipotesis H diterima dan Hditolah, demikian juga sebaliknya jika harggnst<
thitung 2 trabes Maka hipotesis Hditerima dan kiditolah . Untuk menguji tingkat
signifikasinya dapat dilakukan dengan membandinghatara probobalitas sig
dengan nilaiAlpha (o). Jika nilai probalitas sing lebih besar dari n#dpha (o)

maka tidak signifikan, sebaliknya jika nilai proita$ sig lebih kecil dari nilai

Alpha(a) maka signifikan.
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Selanjutnya untuk dilakukan uji komparatif maka uUsardilakukan
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homoginitaghadap data penelitian. Untuk
pengujian normalitas dan homoginitas maka harwskaldan pengujian statistik

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Pelaksanaan uji normalitas bertujuan untuk mehgetalpha sebuah
data berdistribusi mendekati normal dengan symletlshapednenceng ke Kiri
atau ke kanan (Santoso, 2003). Diantara syarakuménggunakan uji komperatif
(uji-t) adalah data harus berdistribusi mendekairnral, dan apabila tidak

berdistribusi normal, maka pengujian dengan ugdk bisa dilakukan.

Perhitungan uji normalitas dapat juga dilakukangd@ndengan bantuan
programSPSSyakni dengan menggunakan Kplmogrov-smirnoyyaitu dengan
membandingkan Probabilitas (sig) dengan nidpha (o). Dengan kriteria
pengujian, jika probalitas (sig) Alpha (o), maka hasil tes berdistribusi normal.

Kaidah hipotesis uji normalitdéolmogrov-Smirnowerbunyi :

Ho : angka signifikan (sig) < 0,05, maka data tidekdistribusi normal

H, : angka signifikan (sig) > 0,05, maka data berittigsi normal.
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2. Uji homoginitas

Uji homoginitas digunakan untuk mengetahui distsibdata apakah
homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas dilakukdengan cara
membandingkan varian terbesar dengan varian térklecigan menggunakan

tabel (Singgih, S., 2008).

Jika menggunakan program SPSS, maka dapat dilakdkesgan
analisis parametriauntuk data normal darNon parametrides untuk data tidak
normal yaitu dengan menggunakdmvo Related Sample Tegtitu dengan
membandingkan angka signifikan (sig) dengan Wlaha (o). Dengan kriteria ;
jika angka signifikan (sig) >Alpha (o), maka hasil tes motivasi belajar
berdistribusi homogen. Selengkapnya kaedah uji [lgemitas dengan

menggunakan kolmogorov smirnov adalah sebagaiuderik

Ho : kedua varian populasi adalah tidak homogen

H, : kedua varian populasi adalah homogen

3. Uji Gain Faktor ( N- Gain)

Dalam menghitung jumlah pembeda-pembeda untuk nemdasil tes
maka diperlukan uji gain faktor (n-gain). Kegunagamadalah untuk mengetahui
hasil pembeda antara hasil penelitian sebelum ppasrperlakuan dengan hasil

setelah pelakuan.

Untuk menganalisanya maka kita bisa membandingkanm@etes dan
postes. Peningkatan yang terjadi sebelum dan despeabelajaran dihitung

dengan faktor (n-gain) dengan rumus:
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_Spost-Spre
S maks—S pre

Keterangan:
S post = Skor Postes
S pre = Skor Pretes
S maks = Skor Maksimal
Adapun kriteria tingkatan gain adalah jika g > Ongka tingkatan gain
dinyatakan dalam katagori tinggi, jika 083 g < 0,7, maka tingkatan gain

dinyatakan dalam katagori sedang, dan jika g < ®&ka tingkatan gain dalam

kategori rendah.



